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ABSTRACT

The research is intended to know the effect of plant density and Poluris herbicide dosage applied in no
tillage system on the growth and the yield of corn (Zea mays L). The highest weight of grains per plot
{3153.54 g) per plot Is achieved by the combinution of plant density of 75 x 20 em and Polaris dosage
of d Uha, and the lowest (1844,16 g) per plot is obtained by the combination of plant density of 7.5 x 30 cm and

Polaris dosage of 2 Vha
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PENDAHULUAN

Jagung merupukan pangan penting kedua
setelah beras, dan jagung merupakan salah satu
buhan pukan ternak. Bahkan didaerah yang curah
higannyi Kurang mencukupi untuk penanaman
paci, jagung merupakan tanamuan pangan yang,
pertuma { Semangun, 1973 ). Sebagai bahan
pangan pengganti beras, jagung adalah sebagai
sumber karbohidrat (Subundi ef al., 1988 ),

Hasil jagung di Indonesia masih rendah bila
dibundingkan dengan negara lan, Rendahnya husil
i disehibkin oleh belum digunakannya vanetas
unggul, pemupukan yang tidak berimbang, serta
teknologi bercocok tanam yang belum diperbaiki
{ Suprapto, 1991 ). Adanya gulma pada
pertanaman jagung juga dapat menurunkan hasil
sebinyik 20 - 60 % melalul mekanisme persaingan
dalam hal kebutuhan zat harg, ar dalam tanab,
penenimann cihoys matahar untuk prozes
[otosmtess dan p'.-.rsuingun Tuing untuk lempat
tumbuhnya.

Untuk menghindari persaingan tersebut,
manusia  berusaha  memberantas  atau
menmusnahkan gulma baik secarn Nsik maupun
kimin dengan menggunakan herbisida

(Sumintapura dan Iskandar, 1980),

Pemberantasan gulma dengan herbisida
wangal menguntun gkan kirens duput membrantis
gulma sehelum mengganggu, mencegah
kerusuknn mekanis pada perakaran tanaman,
cleknf membunuh gulma don semak belukar yang
sulit diberantas, Pemakaian herbisida dapat
memperkecil pengurangan hasil panen tanamin
dibandingkan dengan penyiangan [isik
{ Kuntohartono, 1980),

Bungun dan Iskandar (1983) mengung-
kapkan bahwa penggunaan herbisida dalam
pq_-.r;-;-',ﬂp:m winam jigung dapat menggantikan
pengolahan tanah sempurna, Jenis herbisidu
tersebut undalah Glufosina, Glifosfar dan
Imazapyr, Ketign herhisida itu disemprotkan satu
minggu sebelum tanam, dan benih langsung
ditugalkan pada tanah yang tidak diolah,
Dianmping efekiil, ketiga herbisida tersebal
|'|||;||'||1|,|nyi spesifikosi yang khas terhadap siasaran
gulmanya, Untuk menghemat material, penerapan
aistem TOT { tanpa oluh tanah ) yang dibareng)
dengan nplqkuﬁi herbisidu, menjudi alternatif vang
fepat. Keuntungan penggunaan herbisida dalam
sistem TOT adalah memuodahkan persiapan tanam
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dengan menghemat jumlah sumber days manusia,
ongkos dan memperluas garapan, Cara aplikasinys
dupat dilukukan secars mudah serti menghemal
wiiktu { Sanjuya, 1996 ),

METODE PENELITIAN

Penelitian inl merupakan percobaan fakiorial
dengan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok Lengkap (RAKL), yang terdiri atis dua
laktor perlakuan yaitu kerapatan tinam dan dosis
polaris. Masing=musing fuktor terdiri stns 3 traf
sehingga terdapat 9 kombinasi perlakuan dan
diulung tga kah. Adapun [aktor-laktor
perlikuannya schagai berikut :

Faktor pertama kerapatan tanam (K), terdiri
duri tiga taraf; K1 : kerapatan tanam 75 x 10 em,
K. kerapatan tanam 75 x 20 em dan K, : kerapatan
tnam 75 x 30 em sedangkan fakior kedua Dosis
Polaris terdiri 3 taraf yaitu D, : dosis polaris 2 1t/
ha, D, : dosis poliris 4 [/ha dun I'J, : dosis polaris
6 It/hi.

Persiapan tempat penelitian dilakukai
dengan mengeluarkan air dari petakan sawah
selanjutnya dibuat blok-blok penelitian sebinyak
Liga. Setiap blok dibuut petak sebanyik 9 dengan
ukuran 3 x | m, jurak antar petuk 0.3 m dan jarak
antar blok 0.6 m pembuatan blok tanpa
pengolaban tanah.

Setelab gulma tumbuh mernts puda petak
penelitian, kemudian dilakukan penyemprotan
Polaris sesual dengin dosis masing-masing
perlakuan.

Benih yung ditanam varietas CPI1-2 yang

sebelumnya diperlakukan dahulu dengun fungisida
Ridomil 35 SD untuk menceguh penyakit bulai,
Benih ditanum dalam lubang sedalum 3 cm
sebanyak 2 benih per lubang kemudian diilup
dengan tanah halus,

Pemupukan dilakukan dengan pupuk Urei
dosis 300 kg/ha dilokuksn 3 kuli, Perama
dilakukan suat tanam, kedua pada umur Hga
minggu dun ketiga pada umur enam minggu
musing-masing sebanyak 100 kg Kg. Pupuk TSP
dengan dosis 120 Kp/a diberikan sekali pada siat
tanam demikion juga pupuk KCL dengan dosis
50 Kg/o.

Pemunguian hasil dilukukan setelah b
musik fisiologis pada ssal naman berumur Y8
hart dengan kniteria kelobotnya telah berwarm
kuning kecoklatan dan saat dikupas terdapit biji-
biji jupung yung kering mengkilat din jikn ditekon
dengun kuku tidak berbekas,

Pengamatan dilakukan selami pertumbuhin
dan setelah panen, yang dimmati tanaman sampiel
berjumlah 5 tanaman. Adapun parameter yang
diamati adalah tinggi tanaman, herat segor
brangkasan, berat kering brangkasan, berat biy
kering per tanaman, beral biji Kering per pelak
dlan berat 100 biji.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perlakuan Kerapatan tanaman berpengaruh
nyata terhadap berat segar brangkasan, berat
kering brangkasan, berat pipilun kering per
tunuman, berut 100 biji tetapi tndak berpengaruh
nyuta terhadap tnggl tanaman,

Tabel 1. Uji jurak bergundu Duncan pengaruh kerapatan tanaman techadap berat
segur brangkasin, berat kerlng brangkasan, berat biji kering per tanaman,

dan berat 100 biji

Perlakuan Boerat segar Berat kering herit hiji Berar
brangkizan brangkisin kering 100} nji
K, 236,250 92,76 0 3750 4 18874
K, 39,290 112,266 18,69 b 2258 h
K, 04750 109,63 b 78,55 b 23,3 b

Keterangan | Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tiduk berbeda nyata pada taraf 5 %
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Tabel | menunjukkan bahwa parameter boral
segar brangkasan pada perlukuan K, (kerapatan
tanam 75 x 20 cm ) berbeda nyata dengan K, tetapi
tidak berbeda nyata terhadap K, Perlakuan K,
memberikan purata tertinggt 319,29 sedung
terenduh puda Kl 236,25, Hal ini menunjukkan
hihwa kernpatan tanam 75 x 20 em merupakan
kernputan tannm yang paling baik, sehingga tidak
wrjadi tingkat persaingan yang tinggi dalam
memperoleh faktor-faktor pertumbuhan. Jurak
tunam mempengarihi pertumbihan tinaman,
sebab juruk tanam mempengaruhi koefisien
penggunaan cahaya, juga mempengaruhi
kompetisi antar tanaman dalam menggunakan air
dan unsur hara { Harjadi, 1982 ). Apabila dua
tanaman atau lebib ditanam dengan jarak yang
cukup dekat dan Ketersediaan fakior-fakior
pertumbuhan terbatas, maka akan terjadi
kipmpetis antar tuniman.

Pada parameter berat kering brangkasan
{Tabel 1,) terlihat hahwa perlakuan ['{1 berboda
nyata dibanding dengan K, tetapi tiduk berbedu
nyata dengan K, . Perlakuan K, memberikan
purats tertinggi 112,26 gram, disebabkan pudu
perlakuan ini jarak wnamnya tidak terlalu rapat
dan tidak terlalu lebar sehingga tingkut persaingan
rendah dalam mendapatkan fakior-faktor
pertumbuhan dan fotosintesis dapai berjalan
dengan normal. Menurut Prawiranata (1981 )
berat kering yang terbentuk mencerminkan
banynknya ssimilat, karena bahan kenng yang
terhentuk tergantung dari laju folosintesis. Sedang
hasil pada K rendah disebabkan terjadinya
persaingan, Hal ini sesuai dengan pendapat
Sitompul dan Gurisno (1995) bahwa tanaman
tidak tumbuh dengan baik jika jarak tanam terlalu
T,

Perlakuuan K.._ {(kerapatan tanam 75 x 20¢m)
dan K, {(kernputan tanam 75 x 30 cm ) tidak
berbeda nyati untuk parameter berat biji kering,
tetapi kedua perlakuan tersebut berbedu nyata
dengan perlakuan K, (kerapatan tnam 75 x 10
cm) yang mempunyai purata terendah 37,50 gram,
hil ini diduga pada jarak tanam yang lebir
terjndinya persaingan antar anaman relatil rendab

sehaliknya pada jorak tanam yang rapat tingakat
persaingan antar tanaman terjadi lebih tinggi
schingga mempengarubi hasil pertanaman, Hal ini
dikuatkan oleh pendapat Anfin (1980) yang
menyatikan bahwa hasil biji per lanaman sangat
dipengaruhi oleh proses fotosintesis | dimang
proses [otosintesis sangat dipengaruhi oleh
cahaya, makin tinggi populasi makin sedikit
cahaya yang dapat diterima oleh tanaman dan
berkurangnya cahaya pada tanaman jugung
mengukibatkan menurunnya laju folosiniesis
whinggn hasil biji per tanaman menurun.

Dari Tabel | di nus untuk parameter berat
100 biji diketahui bahwa perlakuan K, (kerapatan
tanam 75 x 20 ¢m) tidak berbeda nyata dengan
K, (kerapatan tanam 75 x 30 cm) tetupi
berbedunyata dengan K, (kerapatan tanam 75 x
10 cm), Hal ini menunjukkan bahwa Kerapatan
tanam sangat menpengaruhi penompilan maospun
pmdukal tanaman (Haryadi, 1982). Pada jarak
tanam yang semakin lebar, maka ruang untuk tiap
individu semakin luas sehingga tidak saling
hersentuhan dan berhimpitan, dengan demikian
lebih leluasa dulam memperoleh unsur hara, air,
dan cahaya mataharl, Akibatnyn proses
fotosintesis berjalan dengan sempurna sehinggu
biji yung dihasilkan lebih besar dan berkualitis
tinggi {Soediyanto, 1983). Ditambahkan oleh
Koswarn (1982) pembuahan telah terjadi jika
kekurangan hara akan mempengaruhi ukuran biji
yang dihasilkan. Dengan meningkatnya laju
fotosintesis maks jumlsh karbohidrat yang
disimpan dalam jaringan tanaman akan mengalami
peningkatan pula yang salah satunya adalah biji,
Hal ini dapat terlihat pada K, yang memberikan
hasil puratn tertinggi 23, 34 gram, sedung K1 hisil
puratanya terendah yoitu 18,87 gram,

Perlukuan dosis polaris memberikan
pengaruh hidak nyata pada semua parameler
pengamatan. Pada parameler Linggl tanaman dosis
polaris tidak memberikan pengaruh nyata. Hal ini
diduga karena fuktor genetik dari varietus jagung
yang lebih dominan dan pads waktu peninaman
di lahan adanys gulma yang tumbuh Kurang
!il."-mtumil persaingan antara gulma dengan tnamin
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untuk mendapatkan unsur hara dun cabaya kecil
yung mengakibatkan tinggi tanaman tidak berbeda
nyata, Demikian juga pada parameter yang lain
seperti berat segar brangkasan, berat kering
brangkasan, berat biji per petak, berat pipilan
kering per tanaiman dan berit 100 biji. Hal i
diduga karena keberadaan gulma di lahan kurang
maka tanamun tidak tersaingi dalam mendapatkan
fuktor-faktor pertumbuban dan dapat twmbub
dengan baik, Gulma menipakin tumbuhan pesaing
dan apabila tidak dilakukan pembrantasan akan
merugikan tanaman budidays karena gulma akan
tumbuh dengan leluasa, Dikatakan oleh
Moenandir (1988), bahwa apabila tanaman dan
gulma hidup secara bersamaan seluma hidupnya
maka kualitas faktor-faktor pertumbuhan yang
diperoleh masing-masing pihak akan semakin jauh
berkurang dengan semakin bertambahnya umuf
tanaman, Hal ini dapat dilihat pada perlikuan dosis
polaris yang memberikan pengaruh tidak nyata
pada semua parameter, sebab pada lahan kurang
wimbuh gulma,

Interaksl antars kerupatan tanaman dan dosis
polaris berpengaruh nyata terhadup parametes
berat biji kering per tanaman, berat biji kering per
petak, berat segar brangkasan dan tiduk
berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi

tanaiman,

Dar Tabel 2 diketahui bahwa berat biji kenng
per tanaman tertinggl dicapai oleh kombinasi
perlakuan K, D, (kerapatan tanam 75 % 20cm dun
dosis polaris 4 Wha) yaiu 87,59 gram sedang
terendah kombinasi perlakuan K I, ( kerapatan
tanam 75 % 10 em dan dosis polaris 4 1Wha vau
30,78 gram dan keduanya berbeda nyata, hal im
menunjukkan bahwa kedua perlakuan udanyi
saling tindak, Tanaman akan mampu berproduksi
tinggi apabila pertuimbihan dan perkembangin
optimal, Salah satu syarat mutlak yang diperlukun
harus terpenuhinya kebutubian unsur hara, air dan
cahaya selama pertumbuhannya. Dengan
pengaturan jarak tanam yang tepat serta adanyi
penckanan gulma akan dapat menekan adanyi
kompetisi dan tanaman akan tumbuh dengan baik,
Dwijoseputro (1983) menyatakan bahwu beral
kering suatu tanaman dipengurubi oleh optimalnys
proses fotosintesis, karens berat kering tanamin
sangat dipengaruhi oleh timbunan karbohidrat di
dalam tumbulan,

Untuk parameter berat biji kering per peltak
tertinggi dicapai kombinasi perlakuan KD,
(kerapatan tanam 75 x 20 cm dan dosis polaris 4
I/ha) yaitu 3153,54 gram dan terendah kombinas)
perlakuan KD, (kerapatan tanam 75 x 30 cm dan

Tabel 2. Uji jarak berganda Duncan pengarub kombinasi perlakuan
kerapatan tanam dan dosls polaris terhadap berat biji kering
per tanamun, berat biji kering per petak, berat segar brangkasan

Perlukuan Berat biji kering | Beratbiji kering | Berat segar
[T lanaman per ]'.'Elllk Dmnﬂkim“n
KD, 19,504 w4426 | 26086ab
KD, 30,78 2216404 21902 a
KD, 42230 1040806 | 219894
KD, #4.99 ¢ 060,00 b 274254 b
KD, 87,50 ¢ 315354 b 189,26 ¢
l‘:?ll 6349 b 228567 a 294,37 ab
KD, 07¢ 1898,72 a 304,06 b
K.D, 75,17 be 85670 | 29437ab
K, Blddc 1954 460 26dab

Keterangan :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5 %.
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dosis polaris 4 1t/ha) yaitu 1844,16 gram. Dari
tabel 2 diketahui bahwa kerapatan tanaman dan
diis poluris berbeda nyata untuk berat b kerng
per petak. Hal ini menunjukkan bahwa kedua
perlakuan saling melengkapi satu suma lain dan
sangal mempengaruhi hasil tanaman, Hasil
tunaman yang baik dapat dicapai bila Takior
keliling vang mempengaruhi pertumbubannya
berada dalam  keadaan berimbang dan
mienguntungkan (Buckman and Brady, 198.2), HBila
sl sty fuktor tidak dalam keadaan seimbang
dengnn fuktor luin, maka faklor ini dapat
menghambat kehidupan dian hasil tanaman,
Menurut Sadjad (1976) bahwa persaingan untir
tanaman dalam mendapatkan unsur hara, ar dan
cihiyn dupat ditekan serendah mungkin dengan
pengaturan ruang tumbuh tanaman yung
bersangkutan dengan penentuan jarak tanam dan
pengendalion gulm.

Dengan uji jarak berganda Duncan (Tabel 2)
diketahii bahwa kombinasi perlakuan kerapatan
tanaman dan dosis polaris menunjukkan
pirbiduun nyata lerhadap berat segar brangkasan,
Hul ini menunjukkan bahwa antara kerapatan
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perliakuan kerapatin tanaman 75 x 200m dan dosis
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 terendah pada perlakuin kerspatan tanam 75 x 3 cm

dan dosis polans 2 Wha yaitu 1B44,16 gr per
petuk.

Perlukuan kerapatan tanam {pengaturin
popilast) pada suati lahan meropakan hal ying
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satuan Juas sampai batas tertentu dapat
meningkatkan hasil biji { kerapatan tanaman 75 x
20 cm) 78,69 pram. Akun tetapi penambihin
Kerapatan tanam justrn akian menurinkan husil,

Anfin, 1980, "Pengaruh Bobot Benib dan Populasi Tunaman Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman

Jagung Kretek™ Agrivite [ (3), 29 - 47,

Dwijoseputro. 1983, Pengantar Fisiedogi Tumbuhan, PT Gramedia, lakara, 95 h,

Harjudi, 5.5, 1982, Peagantar Agronomi. 1 Gramedia, Jakarta, 197 b,

Koswara, J, 1982, Juging, Dep. Agronomi Fuk, Pertanian [PB, Bogor 50 h.

Kuntohartono, ‘T, 1980, Pengantar Hmg CGulma, Departemen Agronomi, Fak Pertunian UNIBRAW,

Malung, 43 h,

Moenandir. 1. 1988, Pengantar ifmu Pengendalion Gutma, FT Rajawali, Jukarta, 122 h.

Sadjad, 8, 1976, Agroaomi {fauam, Dep, Agronomi Fak, Pertanian IPB, Bogor, 189 b,

Sanjuya, 1996, "Revolusi Hijau di Laban Sejuta Hekiar™, Media Pestisida, Volume 127Th X117/ 1996,

Subundi, M. Syam dan A. Widjono, 1988, Jagung. Balal Penclition dan Pengembangan Pertaniun,

Puslithangtsn, Bogor. 423 h.

Summtapura, AH don 8, Iskandar. 1980, Pengantar Herbisida, PT Karyn Nusantara, Jakarta 136,

Suprapto. 1991, Bertanam Jugung. Penebar Swadays, Jakarta, 549 h,

32



